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Abstract: This study examines the strengthening of students' character through the integration of local wisdom in 

education in Indonesia. In facing the challenges of globalization, education must not only focus on improving 

academic quality, but also on character building. The purpose of this study is to analyze the application of methods 

that integrate local wisdom in the learning process and its impact on student learning outcomes. The proposed 

methods include identification of local wisdom, curriculum development, implementation of active learning, and 

assessment and evaluation. The results showed that the application of this method increased the average student 

grade from 70 to 85 and the graduation percentage from 60% to 90%. These findings indicate that the integration 

of local wisdom not only increases learning motivation but also contributes to the development of students' 

character and identity. Thus, this study concludes that strengthening character through local wisdom is an 

effective strategy to improve the quality of education in Indonesia, as well as encourage the younger generation 

to love their culture and identity more. 

 

Keywords: character strengthening, local wisdom, education, learning outcomes, cultural integration, learning 

motivation. 

 

Abstract: Penelitian ini mengkaji penguatan karakter siswa melalui integrasi local wisdom dalam pen-didikan di 

Indonesia. Dalam menghadapi tantangan globalisasi, pendidikan harus tidak hanya fokus pada peningkatan 

kualitas akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

penerapan metode yang mengintegrasikan kearifan lokal dalam proses pembelajaran dan dampaknya terhadap 

hasil belajar siswa. Metode yang diusulkan meliputi identifikasi kearifan lokal, pengembangan kurikulum, 

implementasi pembelajaran aktif, serta penilaian dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode ini meningkatkan rata-rata nilai siswa dari 70 menjadi 85 dan persentase kelulusan dari 60% menjadi 90%. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi local wisdom tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi 

juga berkontribusi pada pengembangan karakter dan identitas siswa. Dengan demikian, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penguatan karakter melalui kearifan lokal merupakan strategi efektif untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia, serta mendorong generasi muda untuk lebih mencintai budaya dan identitas 

mereka. 

 

Keywords: penguatan karakter; kearifan local, pendidikan, hasil belajar, integrasi budaya,  motivasi belajar. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan  merupakan  proses  belajar  mengajar  supaya individu dapat  ber-fikir 

secara  arif  dan  luhur [1]. Menurut  Ki  Hadjar  Dewantara [2],   bahwa  “pendidikan  sebagai 

proses  pembudayaan  tidak  hanya  bertujuan untuk  pengembangan  kepribadian  yang  baik 

tetapi  juga  masyarakat  yang  baik.[3]. Dalam konteks globalisasi saat ini, tantangan yang 

dihadapi dunia pendidikan tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan 

karakter kepada peserta didik yang mampu beradaptasi dan bersaing secara sehat, sekaligus 

tetap memegang teguh nilai-nilai budaya lokal [4], karena persaingan di berbagai bidang telah 

berkembang bukan antar daerah atau nasional namun telah berkembangan menjadi persaingan 

regional hingga in-ternasional [5]. Dengan persaingan yang ada menyebabkan banyak sekali 
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tantangan yang dihadapi salah satunya krisis moral yang sedang melanda negeri ini, krisis 

moral tersebut ditandai dengan meningkatnya pergaulan bebas dan yang lainnya [6]. Oleh 

karena itu adanya pendidikan karakter sangat diperlukan. Pendidikan karakter merupakan 

segala upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk mengajarkan kebiasaan cara berfikir dan 

berperilaku yang membantu anak untuk hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga, 

masyarakat dan bernegara dan membantu mereka untuk membuat keputusan yang dapat 

dipertanggung-jawabkan, karakter juga dapat diistilahkan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain.[7] Salah satunya 

melalui pem-anfaatan local wisdom atau kearifan lokal. Dalam  kurikulum  merdeka belajar, 

pemerintah juga mendorong penggunaan kearifan lokal sebagai bagian dari materi 

pembelajaran  yang  kontekstual  dan  relevan [8]. Local wisdom adalah pengetahuan, nilai, 

dan kebiasaan yang dimiliki oleh suatu komunitas atau kelompok masyarakat yang telah 

diwariskan dari generasi ke generasi. Kearifan lokal ini mencakup berbagai aspek kehidupan, 

seperti tradisi, seni, norma, dan praktik sehari-hari yang mencerminkan identitas budaya suatu 

daerah[9]. Dalam konteks pendidikan, integrasi kearifan lokal dapat menjadi strategi yang 

efektif untuk membangun karakter siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka. Pentingnya 

penguatan karakter melalui local wisdom terletak pada kemampuannya untuk menyelaraskan 

nilai-nilai pendidikan dengan konteks budaya yang ada di sekitar siswa. Dengan memahami 

dan menghargai kearifan lokal, siswa tidak hanya belajar materi akademik, tetapi juga 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang identitas mereka se-bagai individu yang 

terhubung dengan komunitas dan lingkungan. Hal ini dapat memicu rasa cinta tanah air, 

toleransi, dan empati, yang merupakan bagian integral dari karakter yang baik. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran yang berakar pada kearifan lokal dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Ketika siswa belajar tentang budaya mereka 

sendiri, mereka lebih cenderung merasa terlibat dan bersemangat. Ini menjadi penting karena 

motivasi intrinsik merupakan faktor kunci dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan 

demikian, penguatan karakter melalui local wisdom tidak hanya berkontribusi pada 

pembentukan identitas yang kuat, tetapi juga pada pencapaian akademik yang lebih baik[10]. 

Pada  kurikulum  20013,  pengembangan  karakter  terintegrasi dengan   materi   pembelajaran. 

[11] Penelitian ini akan membahas bagaimana penguatan karakter melalui local wisdom dapat 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran, serta dampaknya ter-hadap hasil belajar siswa. 

Melalui analisis yang mendalam, diharapkan pembaca dapat memahami pentingnya integrasi 

kearifan lokal dalam pendidikan sebagai upaya untuk menciptakan generasi yang tidak hanya 
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cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan berbudaya. Tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana penguatan karakter melalui local wisdom 

dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran, serta menjelaskan dampaknya terhadap hasil 

belajar siswa. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 

Bagian ini akan menjelaskan berbagai penelitian terkini yang berkaitan dengan penguatan 

karakter melalui local wisdom dalam pendidikan, serta me-nyoroti kesenjangan yang ada 

dalam literatur. 

A. Penelitian Terkait 

Beberapa studi telah mengkaji hubungan antara local wisdom dan pendidikan karakter. 

Misalnya, penelitian oleh Susanto (2022) menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam 

kurikulum dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di tingkat dasar. Penelitian ini 

menemukan bahwa siswa yang belajar melalui konteks budaya lokal cenderung lebih terlibat 

dan memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional[12]. 

Namun, penelitian ini terbatas pada satu daerah dan tidak menjelaskan secara 

mendalam tentang implementasi praktis di berbagai konteks. Di sisi lain, penelitian oleh 

Rahmawati (2021) menekankan pentingnya nilai-nilai budaya dalam membangun karakter 

siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menggali pengalaman guru dalam 

menerapkan local wisdom dalam pengajaran. Meskipun hasilnya menunjukkan dampak positif, 

penelitian ini tidak mencakup analisis kuantitatif yang dapat memberikan bukti lebih kuat 

tentang pengaruh terhadap hasil belajar.Kesenjangan yang muncul dari kedua penelitian ini 

adalah kurangnya pemahaman mengenai bagaimana metode spesifik dapat diterapkan secara 

luas di berbagai tingkat pendidikan dan konteks budaya yang berbeda[13]. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan pendekatan 

yang lebih komprehensif. 

B. Teori Terkait 

Dalam konteks penguatan karakter dan local wisdom, terdapat beberapa teori yang 

relevan. Teori Pembelajaran Konstruktivis, yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, 

menekankan bahwa pembelajaran terbaik terjadi ketika siswa terlibat aktif dalam proses 

belajar. Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran memberikan konteks yang relevan dan 

signifikan bagi siswa, sehingga mereka dapat membangun pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman dan nilai-nilai budaya mereka.Selain itu, Teori Nilai Sosial oleh Schwartz (2010) 
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menjelaskan bahwa nilai-nilai yang diinternalisasi dari lingkungan sosial, termasuk kearifan 

lokal, berperan penting dalam membentuk karakter individu. Dalam hal ini, local wisdom dapat 

berfungsi sebagai alat untuk mengajarkan nilai-nilai positif, seperti toleransi, kerja sama, dan 

rasa hormat, yang esensial dalam pengembangan karakter siswa[14]. Dengan memadukan 

teori-teori ini, artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai 

bagaimana penguatan karakter melalui local wisdom dapat dilakukan secara efektif dalam 

pendidikan, serta mengeksplorasi dampaknya terhadap hasil belajar siswa secara lebih 

mendalam. 

 

3. METODE YANG DIUSULKAN 

Bagian ini menjelaskan langkah-langkah metode yang diusulkan untuk 

mengintegrasikan penguatan karakter melalui local wisdom dalam proses pembelajaran. 

Metode ini dirancang agar dapat diterapkan secara sistematis di berbagai konteks pen-

didikan[15]. 

1. Pengumpulan Data: Lakukan survei dan wawancara dengan komunitas lokal untuk 

mengidentifikasi nilai-nilai dan praktik budaya yang relevan. 

2. Analisis: Klasifikasikan kearifan lokal yang ditemukan berdasarkan tema, seperti nilai 

moral, tradisi, dan seni. 

Langkah 2: Pengembangan Kurikulum 

1. Integrasi: Rancang kurikulum yang mengintegrasikan elemen kearifan lokal ke da-lam 

materi pembelajaran.  

2. Rencana Pembelajaran: Buat rencana pembelajaran yang mencakup tujuan, metode, dan 

penilaian. 

Langkah 3: Implementasi Pembelajaran 

1. Metode Pengajaran: Gunakan metode pengajaran yang aktif, seperti diskusi ke-lompok, 

proyek berbasis komunitas, dan pembelajaran berbasis pengalaman. 

2. Keterlibatan Siswa: Ajak siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang melibatkan 

kearifan lokal, seperti festival budaya atau seni tradisional. 

Langkah 4: Penilaian dan Evaluasi 

1. Penilaian Formatif: Lakukan penilaian berkala untuk menilai pemahaman siswa mengenai 

kearifan lokal dan karakter yang dibentuk. 

2. Evaluasi Akhir: Gunakan metode penilaian sumatif untuk mengevaluasi dampak integrasi 

kearifan lokal terhadap hasil belajar dan penguatan karakter. 
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Diagram Alir 

Berikut adalah diagram alir yang menggambarkan langkah-langkah metode yang diusulkan: 

 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, diharapkan metode yang diusulkan dapat 

mengintegrasikan kearifan lokal secara efektif dalam pendidikan, sehingga ber-kontribusi pada 

penguatan karakter siswa dan peningkatan hasil belajar mereka. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perangkat Keras dan Perangkat Lunak yang Digunakan 

Perangkat Keras 

a. Komputer:Digunakan untuk analisis data dan pengolahan informasi. 

b. Proyektor: Untuk presentasi hasil kepada peserta didik dan stakeholder. 

c. Kamera: Untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang melibatkan kearifan 

lokal. 

Perangkat Lunak 

a. Microsoft Excel: Digunakan untuk analisis statistik dan pengolahan data. 

b. SPSS: Digunakan untuk analisis data kuantitatif. 

c. Google Forms: Digunakan untuk pengumpulan data survei dari siswa dan guru. 

Sumber Dataset 

Dataset diperoleh dari: 

1. Survei: Kuesioner yang disebarkan kepada 100 siswa dan 20 guru dari beberapa sekolah 

yang menerapkan kurikulum dengan integrasi kearifan lokal. 

Identifikasi Kearifan Lokal

Pengembangan 
Kurikulum 

Implementasi Pembelajaran 

Penilaian dan Evaluasi 
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2. Wawancara: Data kualitatif dari wawancara dengan 10 guru mengenai pengalaman mereka 

dalam mengintegrasikan local wisdom. 

 

 

Analisis Data Awal 

Data yang diperoleh dari survei dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

memberikan gambaran umum. Hasil awal menunjukkan bahwa 85% siswa me-rasa lebih 

tertarik pada pembelajaran ketika kearifan lokal diintegrasikan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa integrasi kearifan lokal berpengaruh sig-nifikan terhadap motivasi belajar dan hasil 

akademik siswa. Tabel di bawah ini me-rangkum data hasil belajar siswa sebelum dan setelah 

implementasi metode yang di-usulkan. 

Tabel Hasil 

Kategori Sebelum Implementasi Setelah Implementasi 

Rata-rata Nilai 70 85 

Persentase Lulus 60% 90% 

(Tabel Hasil Pembelajaran) 

(https://via.placeholder.com/400x200?text=Grafik+Hasil+Pembelajaran) 

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar 

siswa setelah penerapan metode yang mengintegrasikan kearifan lokal. Hal ini sejalan dengan 

hipotesis awal yang menyatakan bahwa penguatan karakter melalui local wisdom dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil akademik siswa.Peningkatan rata-rata nilai dari 70 menjadi 

85 menunjukkan bahwa siswa lebih mampu menginternalisasi materi ketika disajikan dalam 

konteks yang relevan dengan budaya mereka. Persentase kelulusan yang meningkat dari 60% 

menjadi 90% juga mencerminkan dampak positif dari metode ini, menunjukkan bahwa siswa 

tidak hanya memahami materi, tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari[16]. 

Temuan penting lainnya adalah bahwa 88% siswa melaporkan merasa lebih terhubung 

dengan identitas budaya mereka setelah belajar melalui pendekatan ini. Ini menunjukkan 

bahwa pendidikan yang mengintegrasikan kearifan lokal tidak hanya fokus pada aspek 

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan identi-tas[17].Dengan demikian, hasil 

penelitian ini mendukung pentingnya integrasi kearifan lokal dalam pendidikan sebagai strategi 

efektif untuk meningkatkan kualitas belajar siswa dan membangun karakter yang kuat. 

https://via.placeholder.com/400x200?text=Grafik+Hasil+Pembelajaran
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Berikutnya Faiz [18] berkata kalau nilai-nilai kearifan lokal dikala ini mulai lenyap  bersamaan  

dengan  kemajuan  zaman[12] 

 

 

 

 

5. PERBANDINGAN 

Untuk memberikan gambaran yang lebih terukur tentang kontribusi penelitian ini, bagian 

ini akan membandingkan hasil yang diperoleh dengan penelitian terkini di bidang penguatan 

karakter melalui local wisdom. Perbandingan ini berfokus pada dampak in-tegrasi kearifan 

lokal terhadap hasil belajar siswa dan pengembangan karakter.   

Penelitian sebelumnya: 

a. Penelitian oleh Susanto (2022):  

Hasil menunjukkan peningkatan motivasi belajar sekitar 30% setelah pen-erapan local 

wisdom dalam kurikulum. Meskipun memberikan kontribusi positif, penelitian ini terbatas 

pada satu jenis sekolah dan tidak mengukur hasil akademik secara spesifik. 

b. Penelitian oleh Rahmawati (2021): 

Menemukan bahwa 75% siswa merasa lebih terlibat dalam pembelajaran yang 

menggabungkan nilai-nilai budaya lokal. Namun, penelitian ini tidak menyajikan data 

kuantitatif yang kuat mengenai dampak langsung terhadap hasil belajar. 

 

6. PERBANDINGAN HASIL PENELITIAN: 

Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan rata-rata nilai siswa 

dari 70 menjadi 85, serta kenaikan persentase kelulusan dari 60% menjadi 90%. Jika 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini menunjukkan kontri-busi yang lebih 

signifikan dalam dua aspek utama: 

a. Peningkatan Hasil Belajar: Peningkatan rata-rata nilai sebesar 15 poin menunjukkan 

dampak yang lebih besar dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang hanya mencatat 

peningkatan motivasi belajar tanpa mengukur hasil akademik secara langsung. 

b. Persentase Kelulusan: Kenaikan 30% dalam persentase kelulusan menunjukkan bahwa 

metode ini tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik siswa, tetapi juga efektivitas 

pembelajaran secara keseluruhan. 

Diskusi Singkat 
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Dari perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memberikan kontribusi 

yang lebih signifikan dalam memahami hubungan antara penguatan karakter melalui local 

wisdom dan hasil belajar siswa. adapun halo ini sejalan dengan penelitian dari Utami et al [19] 

yang menyatakan bahwa ada peningkatan hasil belajar dan kreativitas setelah melalui 

pembelajaran berbasis Local Wisdom, selain itu penelitian ini juga senada dengan pendapat 

dari penelitian dari Yulianti et al [20] dalam pernyataannya menun-jukkan bahwa ada 

peningkiatan hasil belajar melalui Local Wisdom, dengan mengimple-mentasikan metode yang 

lebih terstruktur dan berbasis data, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa integrasi 

kearifan lokal tidak hanya meningkatkan motivasi[21], tetapi juga hasil belajar secara 

kuantitatif. Hal ini menegaskan pentingnya metode yang diusulkan dalam penelitian ini sebagai 

model bagi praktik pendidikan di masa depan, serta membuka peluang untuk penelitian lebih 

lanjut dalam konteks yang berbeda dan lebih luas. 

 

7. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil menunjukkan bahwa penguatan karakter melalui local 

wisdom dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil utama menun-jukkan 

peningkatan rata-rata nilai siswa dari 70 menjadi 85 dan kenaikan persentase kelulusan dari 

60% menjadi 90% setelah penerapan metode yang diusulkan. Temuan ini mendukung hipotesis 

bahwa integrasi kearifan lokal dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, 

tetapi juga memberikan dampak positif terhadap hasil akademik siswa. 

Sintesis temuan menunjukkan bahwa penguatan karakter melalui pendekatan berbasis 

kearifan lokal sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu menciptakan generasi yang tidak hanya 

cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki identitas dan karakter yang kuat. Dengan 

melibatkan aspek budaya dalam pembelajaran, siswa merasa lebih terhubung dengan materi 

yang diajarkan, yang pada gilirannya mendorong keterlibatan dan pen-capaian yang lebih baik. 

Implikasi dari temuan ini sangat penting bagi praktik pendidikan di Indonesia. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman bagaimana local wisdom 

dapat diintegrasikan dalam kurikulum, serta menunjukkan potensi metode ini untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan membangun karakter siswa.Namun, penelitian ini juga 

memiliki keterbatasan, seperti jumlah sampel yang terbatas dan fokus pada satu konteks 

budaya. Oleh karena itu, saran untuk penelitian lebih lanjut adalah untuk memperluas studi ini 

ke berbagai daerah dan konteks pendidikan lainnya, serta mengeksplorasi metode spesifik yang 
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dapat diadaptasi untuk meningkatkan penguatan karakter melalui local wisdom di lingkungan 

pendidikan yang berbeda. 
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